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INTISARI 

Perencanaan struktur dilakukan untuk menghasilkan suatu gedung yang kuat, 

aman, ekonomis dan sesuai standar yang berlaku.Perencanaan bangunan gedung 

bertingkat akan mempertimbangkan efisiensi dan  mengacu pada peraturan SNI 2847-

2019, tentang persyaratan beton struktural untuk bangunan gedung.:1.Merencanakan 

dimensi balok dan kolom gedung apartemen empat lantai.2.Menentukan dimensi balok 

dan kolom yang aman dan ekonomis untuk di gunakan pada gedung apartemen empat 

lantai. 1.Gedung yang direncanakan dalam penelitian ini adalah gedung apartemen empat 

lantai dengan luas (30 m x 22 m) dan tinggi gedung 16 m.  

Perencanaan struktur gedung apartemen empat lantai ini meliputi desain struktur 

atas. Dalam perencanaan balok, dapat nilai rekapitulasi momen, gaya lintang dan gaya 

normal, untuk setiap, lantai divariasikan. Dari perbedaan harga tersebut diambil harga 

maksimal dan dikelo pokan untuk setiap kolom, balok dan lantai dengan tujuan agar lebih 

mudah dalam perhitungannya.Perencanaan struktur atas menggunakan SAP2000 versi 14 

Struktur atas meliputi perencanan balok, kolom dan lantai bangunan. Beban yang ditinjau 

untuk perencanaan elemen struktur adalah: beban mati (dead load) beban hidup (live 

load). 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis, 

maka gedung empat lantai meliputi kolom dan balok kesimpulan variasi yang aman dan 

ekonomis digunakan adalah variasi 3 dengan hasil sebagai berikut :2.Hasil desain 

menunjukkan bahwa struktur yang aman dan paling eknomis yaitu pada variasi 3 dengan 

dimenasi kolom 40x40 cm dan 35x35 dimensi balok 35x20 cm serta luas beton netto 

sebesar 2285.111 dan 686.711. 4.Untuk balok dengan dimensi (35 cm x 20 cm), 686.711 

telah didapatkan hasil tulangan atas 5 D16 dantulangan bawah 4 D16 dan tulangan 

sengkang ɸ10-210 mm. 

 

 

 

Kata kunci : struktur bangunan, gedung apartem,empat lantai struktur balok dan kolom, 

penelitian menggunakan program SAP2000. 

  



xi  

ABSTRAK 

Structural planning is carried out to produce a building that is strong, safe, 

economical and in accordance with applicable standards. The design of high-rise 

buildings will consider efficiency and refer to SNI 2847-2019 regulations, regarding 

structural concrete requirements for buildings.:1.Plan dimensionsofbeamsandcolumn of a 

four-story apartment building.2.Determining the dimensions of beams and columns that 

are safe and economical to use in a four-story apartment building. 1. The building 

planned in this study is a four-story apartment building with an area of 30 m x 22 m and a 

building height of 16 m. 

The structural planning of this four-story apartment building includes the design 

of the superstructure. In the design of beams, the recapitulation values of moments, 

latitudes and normal forces can be varied for each floor. From the price difference, the 

maximum price is taken and grouped for each column, beam and floor with the aim of 

making it easier to calculate. The superstructure planning using SAP2000 version 14 The 

superstructure includes the planning of beams, columns and floors of the building. Loads 

that are reviewed for the design of structural elements are: dead load (dead load) live 

load (live load). 

Based on the results of research and discussions that have been carried out by the 

author, the four-story building includes columns and beams. Conclusions the safe and 

economical variation used is variation 3 with the following results: 2. The design results 

show that the safest and most economical structure is in variation 3. with column 

dimensions of 40x40 cm and 35x35 beam dimensions of 35x20 cm and a net concrete area 

of 2285,111 and 686,711. 4. For beams with dimensions (35 cm x 20 cm), 686,711 have 

obtained the results of the top reinforcement 5 D16 and the bottom reinforcement 4 D16 

and stirrup reinforcement 10-210 mm. 

 

 

 

Keywords : building structure, apartment building, four floors beam and column 

structure, research using the SAP2000 program. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perencanaan struktur merupakan suatu proses desain berdasarkan peraturan-

peraturan yang berlaku. Perencanaan struktur dilakukan untuk menghasilkan suatu 

gedung yang kuat, aman, ekonomis dan sesuai standar yang berlaku. Dengan 

begitu pesatnya perkembangan dunia teknik sipil di Indonesia, dimana penduduk 

semakin bertambah namun tidak diimbangi dengan ketersediaan lahan sehingga 

kebutuhan terhadap pembangunan gedung bertingkat pun meningkat. Oleh karena 

itu, diperlukan sumber daya manusia yang ahli dalam bidangnya. Dengan 

terpenuhinya ahli-ahli dalam bidang teknik sipil, masalah kebutuhan 

pembangunan gedung bertingkat dapat teratasi. Namun dalam perencanaan 

gedung bertingkat seorang ahli harus mampu untuk merencanakan bangunan 

bertingkat yang tahan terhadap resiko keruntuhan bahkan keruntuhan akibat 

gempa bumi. Hal ini dikarenakan, letak Indonesia berada pada titik pertemuan 

lempeng lempeng tektonik dunia dan dikelilingi cincin api pasifik atau Ring of 

Fire. Dalam Perencanaan ini struktur yang direncanakan adalah gedung apartemen 

empat lantai di daera lubuk linggau, yang merupakan daerah rawan gempa. Maka 

diperlukan ketelitian, keseriusan dan perencanaan yang matang sehingga jika 

terjadi gempa, struktur bangunan tidak sampai rusak atau runtuh. Perencanaan 

bangunan gedung bertingkat akan mempertimbangkan efisiensi dan 
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mengacu pada peraturan SNI 2847-2019, tentang persyaratan beton struktural 

untuk bangunan gedung dan SNI 1726-2019, yaitu Tata cara perencanaan 

ketahanan gempa untuk struktur bangunan gedung dan non gedung. Selain itu, 

analisa struktur juga merupakan faktor penting dalam perencanaan bangunan 

gedung, karena dari analisa struktur akan dihasilkan gaya-gaya seperti momen 

lentur, gaya geser, gaya aksial yang nantiya akan menjadi patokan dalam 

mendesain elemen-elemen struktur, yang diharapkan mampu menahan semua 

beban yang ada termasuk beban akibat gempa. Perencanaan dan evaluasi struktur 

akibat beban gempa dengan berbagai tipe struktur telah dilakukan antara lain oleh 

Karisoh dkk (2018), Laily dkk (2019), Majore dkk (2015), Fauziah dkk (2013), 

Limbongan dkk (2016), Dewayanti dkk (2013), Nelwan dkk (2018), Supit dkk 

(2013), dan Roring dkk (2016), Sakul dkk (2019), dan Batu (2016) 

B. Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk merencanakan desain struktur balok 

dan kolom gedung apartemen dengan mengunakan progam SAP2000.  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :   

1. Merencanakan dimensi balok dan kolom gedung apartemen empat lantai. 

2. Menentukan dimensi balok dan kolom yang aman dan ekonomis untuk di 

gunakan pada gedung apartemen empat lantai. 
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C. Batasan Masalah 

Untuk membatasi ruang lingkup penelitian ini diperlukan batasan sebagai 

berikut :  

1. Gedung yang direncanakan dalam penelitian ini adalah gedung apartemen 

empat lantai dengan luas (30 m x 22 m) dan tinggi gedung 16 m.  

2. Desain struktur gedung hanya dilakukan terhadap elemen struktur atas 

yang meliputi kolom dan balok dengan menggunakan program SAP2000. 

Sedangkan elemen struktur seperti plat lantai, plat atap, tangga, dan 

pondasi tidak di desain.   

3. Pembebanan yang ditinjau adalah beban mati (dead load), beban hidup 

(live load), beban angin (win load), dan beban gempa (earthquake load).  

4. Perhitungan struktur beton bertulang berdasarkan SNI 03 – 2847 – 2002 

(Tata Cara Perhitungan Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung) dan SNI 

– 1726 – 2002 (Standar Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur 

Bangunan Gedung).   

5. Peraturan pembebanan berdasarkan Pedoman Perencanaan Pembebanan 

Untuk Rumah dan Gedung 1987. Sedangkan beban-beban yang 

diperhitungkan adalah beban mati, beban hidup, beban angin, dan beban 

gempa.   

6. Desain struktur gedung apartemen ini dilakukan dengan menginput data ke 

program SAP2000. 
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